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Abstrak

Bahan ajar adalah materi, informasi, serta alat atau media yang digunakan oleh dosen
dalam proses pembelajaran, termasuk untuk menciptakan lingkungan yang dapat
mendorong mahasiswa untuk belajar. Menurut penelitian yang telah dilakukan,
penggunaan e-modul dapat meningkatan efektivitas belajar siswa dalam memahami
materi. Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah
dengan melakukan pengenalan e-modul kepada mahasiswa dimulai dari cara
mengakses, sosialisasi materi e-modul serta cara penyelesaian tugas yang terdapat
dalam e-modul interaktif. Kegiatan sosialisasi ini diikuti 68 mahasiswa prodi administrasi
kesehatan. Awal kegiatan dimulai yaitu dengan menyampaikan kepada mahasiswa
bagaimana cara mengakses e-modul pembelajaran, kemudian menjelaskan mengenai
isi dari e-modul serta cara pengerjaan tugas yang disediakan melalui link yang terdapat
pada e-modul, diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab. Sosialisasi e-modul interaktif ini
penting dilaksanakan untuk membantu mahasiswa mengetahui fokus utama
pembelajaran dan bagaimana mengarahkan usaha mereka selama kuliah. Jika
mahasiswa memahami pentingnya modul dan bagaimana kaitannya dengan karier atau
pembelajaran lanjutan, mereka cenderung lebih termotivasi dan aktif terlibat dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: E-modul; Interaktif; Sosialisasi; Bahan Ajar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah  proses pengembangan kemampuan individu dalam
membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Proses
ini dilakukan dalam bentuk pembelajaran, pelatihan, atau penelitian yang dilaksanakan
secara terorganisasi (Good, 1973). Pendidikan yang berkualitas dapat tercapai jika
proses pembelajaran dilaksanakan dengan efektif, efisien, dan penuh makna, yaitu
ketika kegiatan belajar mengajar mampu memberikan pengalaman belajar yang selaras
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Arianti, 2021). Perubahan pendidikan di era digital
melahirkan perspektif baru dalam metode pembelajaran. Pemanfaatan aplikasi
pendidikan, simulasi, dan permainan edukatif menghadirkan peluang untuk
menciptakan pembelajaran yang interaktif, efektif, dan menyenangkan (Hasnida, dkk.,
2024). Salah satu transformasi dalam sistem pendidikan di era 4.0 adalah digitalisasi
proses pembelajaran. Model pendidikan ini menekankan pentingnya mahasiswa untuk
menguasai konsep, pengetahuan, keterampilan, serta kecakapan di bidang informasi,
media, dan teknologi (Huda et al., 2019).
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Elemen utama pada kegiatan pembelajaran terdiri atas tujuan, bahan, metode dan
penilaian. Tujuan adalah hasil yang diharapkan dapat dicapai oleh mahasiswa setelah
melalui proses pembelajaran. Bahan mengacu pada materi yang disampaikan selama
pembelajaran berlangsung. Metode merupakan strategi atau teknik yang digunakan
untuk menjalin interaksi dengan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Sementara
itu, penilaian adalah cara untuk mengukur sejauh mana mahasiswa telah memahami dan
menguasai materi selama proses pembelajaran berlangsung (Sudjana, 2009). Bahan ajar
adalah materi, informasi, serta alat atau media yang digunakan oleh dosen dalam proses
pembelajaran, termasuk untuk menciptakan lingkungan yang dapat memungkinan
mahasiswa untuk terus mengembangkan dirinya. (Mahande, 2019). Bahan ajar yang
paling sering digunakan saat ini adalah modul.

Modul ajar adalah salah satu rancangan pembelajaran yang disusun berdasarkan
kurikulum yang berlaku, dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan (Salsabilla, dkk., 2023). Modul memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk dapat belajar secara mandiri atau berkelompok tanpa perlu bertemu langsung
dengan dosen, asalkan mereka mengikuti panduan dalam modul tersebut. Namun,
tantangan yang sering dihadapi adalah munculnya rasa malas dan kebosanan di
kalangan mahasiswa akibat modul yang disediakan bersifat monoton, sementara
karakteristik mereka cenderung lebih menyukai materi yang mudah diakses dan menarik
perhatian (Gunawan, 2022). Maka dari itu, perlu adanya sebuah modul yang menarik dan
berbasis digital sehingga mudah untuk diakses dimananya yang biasa dikenal dengan
e-modul.

E-modul adalah jenis bahan ajar digital non-cetak yang dapat menyajikan tidak
hanya gambar dan teks tetapi juga menampilkan video dan animasi melalui komputer
maupun handphone yang telah mendukung fitur smartphone (Astalini et al., 2019). E-
modul adalah sumber belajar berbentuk elektronik yang dirancang secara sistematis,
mencakup metode, materi, batasan, serta bentuk evaluasi. Modul ini disusun dengan
tampilan menarik untuk membantu mencapai kompetensi yang sesuai dengan
kurikulum. (Mazidah et al., 2020). Keunggulan e-modul terletak pada kemampuannya
dalam mendukung komunikasi dua arah yang cocok dalam bidang pendidikan atau
pelatihan jarak jauh, serta sifatnya yang interaktif dengan struktur yang lebih terorganisir.
Penggunaan e-modul dalam pembelajaran juga menjadi solusi ramah lingkungan,
karena berkontribusi dalam mengurangi pemakaian kertas, sehingga turut menjaga
kelestarian alam (Lastri, 2023). Menurut penelitian yang telah dilakukan, pemanfaatan
dari penggunaan e-modul memberikan peningkatan efektivitas dari proses
pembelajaran khususnya dalam memahami materi yang diberikan (Mulyadi et al., 2020).

E-modul memiliki beberapa karakteristik antara lain; mahasiswa mampu belajar
serta memahami materi yang diberikan secara mandiri tanpa harus didampingi (self
contained), penggunaan satu modul tidak bergantung pada penggunaan modul lainnya
(stand alone), materi yang disajikan selalu terbarukan (adaptive) e-modul bersifat
interaktif terhadap mahasiswa (user friendly), redaksi kata dan huruf yang digunakan
sudah tepat, menggunakan beragam media elektronik, dan memiliki banyak fitur yang
berfungsi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Lestari, 2013). Maka
berdasarkan analisis kebutuhan, potensi, situasi, serta permasalahan terhadap bahan
ajar ini, diperlukan usaha dalam mengembangkan e-modul mata kuliah dengan tujuan
untuk memperoleh hasil dari pembelajaran yang lebih efektif.
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METODE

Kegiatan sosialisasi e-modul interaktif ini dilaksanakan dalam lingkup program
studi administrasi kesehatan yang diikuti sebanyak 68 mahasiswa aktif program studi
administrasi kesehatan, kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan,
yakni:

Persiapan Kegiatan Sosialisasi

Pada tahap ini, e-modul telah rampung dan dipastikan telah sesuai dengan
kurikulum kampus merdeka dan kebutuhan mahasiswa, setelah itu melakukan publikasi
tentang kegiatan sosialisasi melalui sosial media atau platform e-learning. Setelah
melakukan publikasi kegiatan, kemudian menyiapkan kelengkapan untuk pelaksanaan
sosialisasi yaitu, laptop, LCD, serta ruangan yang dapat menampung seluruh peserta
kegiatan sosialisasi.

Kegiatan Sosialisasi dan Simulasi Penggunaan E-Modul

Pada tahap ini dimulai dengan penyampaian tujuan dari pelaksanaan kegiatan
sosialisasi e-modul interaktif bagi mahasiswa program studi administrasi kesehatan.
Kemudian pemaparan materi dimulai dengan menyampaikan cara agar bisa mengakses
e-modul, setelah itu menjelaskan mengenai isi/materi yang terdapat dalam e-modul
serta cara penyelesaian tugas yang ada dalam e-modul melalui link yang telah
disediakan.

Evaluasi Kegiatan

Pada tahap ini evaluasi dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab serta
mahasiswa dapat memberikan masukan memberikan masukan awal tentang harapan
atau kesulitan yang mungkin mereka hadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Awal kegiatan dimulai yaitu dengan menyampaikan kepada mahasiswa
bagaimana cara mengakses e-modul pembelajaran, kemudian menjelaskan mengenai
isi dari e-modul serta cara pengerjaan tugas yang disediakan melalui link yang terdapat
pada e-modul, diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab.

Dalam penyampaian materi, pemateri memberikan tutorial yang kemudian diikuti
langsung oleh partisipan yakni dimulai dengan mengakses bersama e-modul dengan
cara membuka web LMS Syam-Ok dan memilih mata kuliah “Komunikasi dan Advokasi
Kesehatan”.

Kegiatan selanjutnya yaitu penjelasan isi dari e-modul, dimana terdapat 9 bab
yang telah disesuaikan dengan Sub-CPMK mata kuliah. Masing-masing bab memiliki
tugas yang terdapat di akhir bab yakni berupa link baik itu link jurnal, link video
pembelajaran maupun link kuis. Khusus bab 9, hanya berupa penjelasan mengenai
tugas project based learning yang akan dikerjakan oleh mahasiswa di akhir semester.

E-Modul pembelajaran berbasis Project Based Learning ini dibuat sebagai acuan
dalam memberikan pembelajaran kepada mahasiswa, sesuai dengan panduan
kurikulum terbaru yang tertera dalam Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggitahun 2024. Modul ini disusun dengan perencanaan matang, terus dievaluasi, dan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan zaman.

Proses perkuliahan akan berjalan secara optimal dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik apabila tersedia bahan ajar yang memadai. Namun, pada
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kenyataannya, mahasiswa sering menghadapi kebingungan akibat ketiadaan bahan ajar

dalam suatu mata kuliah. Kondisi ini dapat mengakibatkan proses perkuliahan menjadi

kurang efektif serta menimbulkan berbagai hambatan bagi mahasiswa, termasuk
kesulitan dalam mengakses bahan ajar dan pencapaian nilai atau hasil belajar. Hal ini

berlaku pula untuk bahan ajar berbasis digital (Aswar et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Vahlia (2017) menunjukkan bahwa
ketersediaan bahan ajar berbasis e-learning tidak hanya mendukung kelancaran proses
perkuliahan tetapi juga mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu,
penyediaan bahan ajar berbasis digital menjadi kebutuhan yang sangat penting dan
tidak dapat diabaikan, terutama mengingat tuntutan era digital saat ini.

Pemberian sosialisasi kepada mahasiswa mengenai e-modul pembelajaran
terbaru memiliki banyak manfaat, baik bagi mahasiswa maupun bagi efektivitas proses
pembelajaran. Dengan sosialisasi, mahasiswa lebih memahami learning outcomes
(capaian pembelajaran) yang ingin dicapai melalui modul baru tersebut. Hal ini
membantu mereka mengetahui fokus utama pembelajaran dan bagaimana
mengarahkan usaha mereka selama kuliah. Jika mahasiswa memahami pentingnya
modul dan bagaimana kaitannya dengan karier atau pembelajaran lanjutan, mereka
cenderung lebih termotivasi dan aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Mahasiswa yang dilibatkan dalam sosialisasi dapat memberikan masukan awal
tentang harapan atau kesulitan yang mungkin mereka hadapi. Hal ini memungkinkan
dosen untuk menyempurnakan implementasi modul sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Dengan sosialisasi, dosen juga dapat memastikan bahwa mahasiswa tidak
hanya menerima modul secara pasif, tetapi juga memahami dan merasa dilibatkan
dalam proses pembelajaran

Adapun dampak yang mungkin ditimbulkan jika modul pembelajaran tidak
sesuai dengan kurikulum terbaru, yaitu:

1. Penurunan Kualitas Pembelajaran: Tanpa pedoman yang jelas, pembelajaran dapat
menjadi kurang terarah. Mahasiswa mungkin tidak mendapatkan pembelajaran yang
komprehensif, dan dosen juga bisa kesulitan mengelola kelas sesuai dengan tujuan
akademik yang direncanakan

2. Tujuan Pembelajaran Tidak Tercapai: modul yang belum optimal mungkin gagal
mencerminkan tujuan pembelajaran yang sebenarnya. Akibatnya, mahasiswa tidak
mendapatkan pemahaman yang mendalam atau keterampilan yang diharapkan dari
mata kuliah tersebut.

3. Motivasi Mahasiswa Menurun: Modul pembelajaran yang tidak mendukung proses
belajar dengan baik bisa mengakibatkan menurunnya minat dan motivasi
mahasiswa.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian terkait sosialisasi e-modul interaktif bagi mahasiswa
administrasi kesehatan dapat meningkatkan pemahaman tentang learning outcomes
(capaian pembelajaran) yang ingin dicapai melalui modul baru tersebut. Dengan
pemahaman tersebut mahasiswa dapat lebih fokus dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar di kelas. Kegiatan sosialisasi e-modul ini juga bermanfaat untuk dosen karena
dapat memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya menerima modul secara pasif, tetapi
juga memahami dan merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran.
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